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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan sebagian pelaku
UMKM dalam memanfaatkan promosi digital, media sosial, media informasi usaha, dan pembayaran digital.
Permasalahan utama mitra meliputi promosi yang belum optimal, poster menu yang belum tersedia atau
rusak, media sosial yang belum dimanfaatkan secara konsisten, serta sebagian usaha belum menggunakan
QRIS. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pendampingan promosi digital bagi UMKM dalam
meningkatkan jangkauan pemasaran. Kegiatan dilakukan di Jalan Haji Ali, Kramat Jati, Jakarta Timur,
dengan sasaran 12 UMKM kuliner dan makanan ringan. Metode yang digunakan adalah pendekatan
pendampingan partisipatif dengan metode deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, pendampingan
teknis, dokumentasi, dan evaluasi. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 100% responden mengikuti kegiatan
dan menilai pendampingan sesuai dengan kebutuhan usaha. Sebanyak 66,7% responden memperoleh
pendampingan promosi digital, sedangkan 33,3% memperoleh pendampingan pembayaran QRIS. Manfaat
utama yang dirasakan meliputi peningkatan pemahaman promosi digital dan media sosial sebesar 41,7%,
tersedianya poster atau daftar menu yang lebih jelas sebesar 25%, serta meningkatnya adaptasi teknologi dan
QRIS sebesar 33,3%. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan promosi digital mampu meningkatkan
kesiapan awal UMKM dalam memperluas jangkauan pemasaran. Meski begitu, konsistensi promosi dan
adaptasi teknologi masih perlu diperkuat melalui tindak lanjut berkelanjutan.

Kata Kunci: Media Sosial, Pendampingan, Promosi Digital, QRIS, UMKM

Abstract

This community service activity was motivated by the limited ability of several MSME owners to utilize
digital promotion, social media, business information media, and digital payment systems. The main problems
faced by the partners included suboptimal digital promotion, unavailable or damaged menu posters,
inconsistent use of social media, and limited use of QRIS as a digital payment method. This article aims to
describe the results of digital promotion assistance for MSMEs in improving marketing reach. The activity was
conducted on Jalan Haji Ali, Kramat Jati, East Jakarta, involving 12 culinary and snack-based MSMEs. This
activity used a participatory mentoring approach with a descriptive qualitative method through observation,
interviews, technical assistance, documentation, and evaluation. The questionnaire results showed that 100%
of respondents participated in the program and stated that the assistance matched their business needs. A total
of 66.7% of respondents received digital promotion assistance, while 33.3% received QRIS payment assistance.
The main benefits included improved understanding of digital promotion and social media by 41.7%, clearer
and more attractive posters or menu lists by 25%, and increased adaptation to technology and QRIS by 33.3%.
This activity shows that digital promotion assistance can improve the initial readiness of MSMEs to expand
their marketing reach. However, promotion consistency and technology adaptation still need to be
strengthened through continuous follow-up.

Keywords: Digital Promotion, Mentoring, MSMEs, QRIS, Social Media

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola pemasaran UMKM dari cara
konvensional menuju pemasaran berbasis internet. Digital marketing membantu pelaku usaha
menyampaikan informasi produk, menjalin komunikasi dengan konsumen, memperluas pasar,
serta meningkatkan peluang penjualan. Pada UMKM Waken Café, penerapan digital marketing
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terbukti membantu usaha dalam memberikan informasi, memudahkan interaksi dengan
konsumen, meningkatkan jumlah pelanggan, menaikkan penjualan, dan memperluas target pasar
(Fazra El Ghifari et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa promosi digital dapat menjadi
strategi penting bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing di tengah perubahan perilaku
konsumen yang semakin dekat dengan media digital.

Digitalisasi UMKM tidak hanya berkaitan dengan promosi, tetapi juga menyentuh sistem
transaksi dan pelayanan kepada pelanggan. Transformasi digital mencakup penggunaan media
sosial, platform e-commerce, pembayaran non-tunai, dan teknologi finansial untuk mendukung
keberlanjutan usaha (Nuraini et al.,, 2025). Penggunaan QRIS, misalnya, menjadi salah satu bentuk
digitalisasi yang membantu UMKM menyediakan transaksi lebih cepat, praktis, dan aman.
Pendampingan QRIS pada UMKM di Pasar menunjukkan bahwa sosialisasi dan bantuan teknis
dapat membantu pelaku usaha mengatasi keterbatasan pemahaman digital, sekaligus mendorong
efisiensi transaksi dan daya saing usaha lokal (Syafitria, 2025).

Media sosial menjadi sarana promosi yang relevan bagi UMKM karena mudah digunakan,
berbiaya rendah, dan mampu menjangkau konsumen lebih luas. Febriyantoro & Arisandi (2018)
menyatakan bahwa digital marketing membantu UMKM memberikan informasi, berinteraksi
langsung dengan konsumen, memperluas pangsa pasar, meningkatkan awareness, dan
meningkatkan penjualan. Pelatihan digital marketing juga dinilai mampu menambah
keterampilan pelaku UMKM dalam membuat konten menarik, menggunakan media sosial, dan
memperluas pemasaran produk (Fahdia et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa promosi digital
bukan hanya persoalan memiliki akun media sosial, tetapi juga kemampuan mengelola konten,
konsistensi promosi, dan kesesuaian media dengan kebutuhan usaha (Purwianti et al., 2026).

Meski peluang digitalisasi cukup besar, sebagian UMKM masih menghadapi hambatan
dalam penerapannya. Permasalahan yang sering muncul meliputi rendahnya pemahaman
teknologi, kurangnya konsistensi promosi, belum tersedianya akun media sosial usaha, belum
optimalnya penggunaan platform digital, serta tampilan informasi usaha yang belum menarik.
Kondisi tersebut juga terlihat pada kegiatan pendampingan UMKM (Yonita & Aprilyanti, 2022).
Beberapa UMKM telah menggunakan QRIS, GoFood, atau GrabFood, tetapi promosi digitalnya
belum berjalan optimal. Sebagian UMKM lain belum memiliki media sosial, belum terdaftar di
Google Maps, belum memiliki poster menu yang layak, atau masih menjalankan transaksi secara
manual. Bentuk pendampingan yang dilakukan mencakup pembuatan konten promosi,
pembuatan poster menu, pendaftaran lokasi usaha di Google Maps, pembuatan akun media sosial,
promosi melalui media sosial, serta pendampingan penggunaan QRIS (Aushafina & Wikartika,
2023).

Masalah tersebut menunjukkan bahwa pelaku UMKM membutuhkan pendampingan yang
bersifat praktis dan sesuai dengan kondisi usaha. Pendampingan langsung penting karena pelaku
usaha tidak hanya menerima penjelasan, tetapi juga dibantu dalam mempraktikkan strategi
digital sesuai kebutuhan. Jayanti & Karnowati (2023) menjelaskan bahwa digitalisasi UMKM dan
literasi keuangan berperan dalam mendukung keberlanjutan usaha. Sementara itu, Syarif et al.
(2022) menegaskan bahwa pelatihan digital marketing dapat menjadi upaya untuk meningkatkan
kemampuan promosi dan penjualan UMKM. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini diarahkan untuk mendampingi UMKM dalam mengoptimalkan promosi
digital agar jangkauan pemasaran menjadi lebih luas (Reski et al.,, 2025).

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendampingan promosi digital
bagi UMKM dalam meningkatkan jangkauan pemasaran melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Kegiatan dilakukan melalui observasi kondisi awal UMKM, identifikasi kebutuhan
usaha, pendampingan teknis, dokumentasi hasil, serta penyusunan rencana tindak lanjut. Sasaran
kegiatan difokuskan pada UMKM yang memiliki kendala dalam promosi digital, tampilan
informasi usaha, penggunaan media sosial, dan transaksi digital. Melalui kegiatan ini, UMKM
diharapkan mampu memanfaatkan media digital secara lebih aktif, memperkuat identitas usaha,
meningkatkan visibilitas produk, dan menjangkau konsumen yang lebih luas (Jasri et al., 2022).
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2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pendampingan
partisipatif dengan metode deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2021). Pendekatan ini dipilih karena
kegiatan tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mendampingi pelaku UMKM secara
langsung sesuai kebutuhan digital masing-masing mitra. Pelaku UMKM dilibatkan dalam proses
identifikasi masalah, penyampaian kebutuhan usaha, pelaksanaan pendampingan, hingga
rencana tindak lanjut (Sahetapy et al., 2024). Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk
menggambarkan kondisi UMKM sebelum pendampingan, bentuk pendampingan yang diberikan,
serta perubahan yang terlihat setelah kegiatan dilakukan .

Kegiatan dilaksanakan di Jalan Haji Ali, Kramat Jati, Jakarta Timur. Sasaran kegiatan terdiri
atas 12 UMKM yang bergerak pada bidang kuliner dan makanan ringan, yaitu Seblak Nyonyor
Kedai Umayah, Nasi Goreng Portal, Lumpia Beef, Bebek Gembul, Martabak Mas Rohman, Keripik
Singkong Mahila, Keripik Singkong Nabil, D’Kriuk, D’Krunchy, Gorengan Pakde Yono, Warung Soto
Pak Anwar, serta Gado-Gado dan Ketoprak.

Tahap pelaksanaan pendampingan digital dilakukan berdasarkan kebutuhan masing-
masing mitra. Bentuk pendampingan tidak dibuat sama untuk semua UMKM, tetapi disesuaikan
dengan masalah yang ditemukan di lapangan. Pada UMKM yang belum aktif melakukan promosi
digital, tim membantu membuat konten promosi dan mempromosikan produk melalui media
sosial.

| Survei dan observasi awal UMKM |
v

| Wawancara dengan pemilik usaha |

| Identifikasi masalah promosi dan kebutuhan digital I
v

Milestone 1
Peta kebutuhan pendampingan UMKM

| Penyusunan rencana pendampingan l

| Pelaksanaan pendampingan sesuai kebutuhan UMKM l
v

Pelaksanaan teknis:
- pembuatan konten promosi
- pembuatan poster menu
- pendaftaran Google Maps
- pembuatan/penguatan media sosial
- pembuatan dan penggunaan QRIS

v

Milestone 2
Media promosi dan alat digital tersedia

| Dokumentasi hasil sebelum dan sesudah pendampingan l

| Evaluasi hasil kegiatan l

| Rencana tindak lanjut I

Milestone 3
Peningkatan kesiapan promosi digital UMKM

Gambar 1. Diagram Alur Aktivitas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

3.1.1. Seblak Nyonyor Kedai Umayah

Seblak Nyonyor Kedai Umayah merupakan usaha kuliner milik Ibu Umi yang berdiri sejak
tahun 2023. Pada awal usaha, penjualan dilakukan secara langsung dan transaksi masih
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menggunakan uang tunai. Seiring perkembangan teknologi, usaha ini mulai beradaptasi dengan
transaksi digital melalui QRIS dan penjualan melalui GoFood. Walaupun sudah masuk ke platform
digital, promosi online belum berjalan maksimal. Masalah utama yang ditemukan adalah
kurangnya konsistensi dalam menggunakan media sosial dan belum optimalnya pemasaran
melalui e-commerce.

Solusi yang diberikan berupa edukasi penggunaan media sosial dan pendampingan dalam
pemanfaatan e-commerce. Tim pengabdian melakukan survei, observasi, dan pengamatan usaha
pada hari pertama. Hari kedua digunakan untuk pengenalan media sosial sebagai sarana promosi
digital. Hari ketiga diarahkan pada pembuatan konten produk Seblak Nyonyor. Pendampingan ini
membantu pelaku usaha memiliki bahan promosi yang dapat digunakan untuk mengenalkan
produk kepada calon pelanggan. Hasil kegiatan belum langsung menunjukkan peningkatan
penjualan secara kuantitatif, tetapi pelaku usaha mulai diarahkan untuk lebih konsisten
memasarkan produk melalui media digital.
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Gambar 2. Dokumentasi pendampingan Seblak Nyonyor Kedai Umayah

3.1.2. Nasi Goreng Portal

Nasi Goreng Portal merupakan usaha kuliner milik Pak Lathif yang berdiri sejak tahun
2018. Pada awalnya, usaha ini hanya menerima pembayaran tunai. Perkembangan teknologi
mendorong pemilik usaha mulai menggunakan transaksi digital melalui QRIS. Masalah utama
yang ditemukan adalah pemasaran belum luas, pemilik masih sulit beradaptasi dengan teknologi,
dan lokasi usaha belum terdaftar di Google Maps. Kondisi ini membuat usaha bergantung pada
pelanggan sekitar dan pembeli yang sudah mengetahui lokasi usaha secara langsung.

Solusi yang diberikan berupa pengenalan e-commerce, media promosi digital, pembuatan
poster menu, pendaftaran lokasi usaha ke Google Maps, dan promosi melalui media sosial.
Pembuatan poster menu menjadi kebutuhan penting karena membantu pelanggan memahami
variasi menu dan harga tanpa harus bertanya satu per satu kepada penjual. Pendaftaran Google
Maps juga penting agar calon pelanggan lebih mudah menemukan lokasi usaha. Hasil
pendampingan menunjukkan bahwa Nasi Goreng Portal mulai memiliki media informasi yang
lebih jelas. Pemilik usaha juga diarahkan untuk membiasakan diri memasarkan dan
mempromosikan produk secara rutin melalui platform digital.
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Gambar 3. Dokumentasi pendampingan Nasi Goreng Portal

3.1.3. Lumpia Beef

Lumpia Beef merupakan usaha kuliner milik Pak Habib yang berdiri sejak tahun 2018.
Usaha ini telah menggunakan QRIS dan memiliki akun media sosial. Masalah utama yang
ditemukan adalah promosi digital belum dilakukan secara aktif. Selain itu, poster menu yang
digunakan sudah rusak sehingga tampilan informasi produk kurang menarik. Penjualan masih
bergantung pada pembeli yang datang langsung atau melintas di sekitar lokasi usaha.

Solusi yang diberikan berupa promosi melalui media sosial dan pembuatan poster menu
baru. Pada tahap awal, tim melakukan survei dan observasi untuk mengetahui kondisi usaha.
Setelah itu, tim memberikan pengenalan mengenai e-commerce dan media promosi digital.
Pembuatan poster menu dilakukan karena menjadi kebutuhan langsung pemilik usaha. Hasil
pendampingan menunjukkan adanya pembaruan media informasi produk. Poster baru membuat
identitas produk terlihat lebih jelas, sedangkan promosi digital membantu usaha mulai
mengenalkan produk di luar pelanggan yang datang langsung.

Gambar 4. Dokumentasi pendampingan Lumpia Beef

3.1.4. Bebek Gembul

Bebek Gembul merupakan UMKM kuliner yang berdiri pada tahun 2024. Usaha ini sudah
menggunakan QRIS dan memiliki akun media sosial. Masalah utama yang ditemukan adalah
media sosial belum digunakan secara optimal. Konten promosi yang diunggah masih terbatas dan
belum dilakukan secara rutin. Kondisi tersebut membuat jangkauan pemasaran masih terbatas,
padahal produk memiliki potensi untuk dikenalkan kepada pelanggan yang lebih luas.

Solusi yang diberikan berupa pendampingan pengelolaan media sosial, pembuatan
konten video promosi, dan pengunggahan konten pada media sosial Bebek Gembul.
Pendampingan dilakukan melalui survei lapangan, wawancara dengan pemilik usaha, dan
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produksi konten promosi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Bebek Gembul mulai memiliki
konten visual yang dapat dipakai untuk memperkuat promosi digital. Konten video membantu
produk terlihat lebih menarik karena calon pelanggan dapat melihat bentuk produk, suasana
usaha, dan identitas usaha secara lebih jelas. Hal ini sejalan dengan Purwanto et al. (2025) yang
menegaskan bahwa konten media sosial dapat menjadi sarana komunikasi pemasaran bagi
UMKM.

(b)

Gambar 5. Dokumentasi pendampingan Bebek Gembul

3.1.5 Martabak Mas Rohman

Martabak Mas Rohman merupakan usaha martabak Bangka milik Bapak Faturrohman
yang berdiri sejak tahun 2005. Usaha ini masih berjalan secara manual dan belum memanfaatkan
teknologi digital. Masalah utama yang ditemukan adalah belum menggunakan transaksi digital,
pemilik belum memahami teknologi, serta penjualan, promosi, dan pengelolaan keuangan masih
dilakukan secara manual. Kondisi ini menunjukkan bahwa kebutuhan pendampingan tidak hanya
berada pada aspek promosi, tetapi juga pada pengenalan teknologi dasar dalam kegiatan usaha.

Solusi yang diberikan berupa pembuatan QRIS, pengenalan transaksi digital, dan
pendampingan cara mengecek laporan pemasukan QRIS. Kegiatan dimulai dengan survei dan
observasi usaha. Setelah itu, tim melakukan wawancara dengan pemilik untuk mengetahui
kebutuhan utama. Pemilik usaha membutuhkan alat transaksi digital. Tim kemudian membantu
pembuatan QRIS, mengenalkan cara penggunaannya, dan membimbing pemilik untuk mengecek
laporan transaksi. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa pemilik usaha mulai memahami
penggunaan QRIS dan cara mengontrol pemasukan dari transaksi digital. Hasil ini sejalan dengan
Nuraini et al. (2025) yang menyatakan bahwa QRIS dapat menjadi langkah awal digitalisasi
pembayaran dan membantu UMKM mengelola transaksi secara lebih praktis.
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Gambar 6. Dokumentasi pendampingan Martabak Mas Rohman
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3.1.6. Keripik Singkong Mahila

Keripik Singkong Mahila merupakan usaha makanan ringan yang berdiri pada tahun
2020. Pemilik usaha adalah Bapak Ahmas Subasir. Sejak awal berdiri, usaha ini belum
menggunakan teknologi digital, baik dalam transaksi maupun pemasaran. Masalah utama yang
ditemukan adalah penjualan belum dipromosikan secara digital, pembayaran masih dilakukan
secara tunai, dan pemilik masih sangat asing dengan teknologi. Kondisi tersebut membuat proses
usaha berjalan manual dan belum mengikuti kebiasaan konsumen yang mulai terbiasa dengan
transaksi digital.

Solusi yang diberikan berupa edukasi promosi digital, pembuatan QRIS, pendampingan
penggunaan transaksi digital, dan pengenalan cara mengecek rekapan keuangan dari QRIS. Pada
tahap awal, tim melakukan survei dan observasi usaha. Pemilik menyampaikan bahwa kebutuhan
utama adalah alat transaksi digital. Pendampingan kemudian difokuskan pada pengenalan QRIS,
pembuatan alat transaksi digital, dan praktik penggunaan. Hasil pendampingan menunjukkan
bahwa usaha Keripik Singkong Mahila mulai memiliki fasilitas pembayaran digital. Rencana
tindak lanjut diarahkan pada penggunaan QRIS secara aktif agar pemilik terbiasa dengan
transaksi digital.
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Gambar 7. Dokumentasi pendampingan Keripik Singkong Mahila

3.1.7. Keripik Singkong Nabil

Keripik Singkong Nabil merupakan usaha camilan berbahan dasar singkong yang
berlokasi di Jalan Haji Ali, Kampung Tengah, Jakarta Timur. Pemilik usaha adalah Ibu Rohimah.
Usaha ini sudah berjalan selama enam tahun, tetapi masih jauh dari digitalisasi. Masalah utama
yang ditemukan adalah penjualan belum dipromosikan secara digital, transaksi masih dilakukan
secara tunai, dan pemilik masih asing dengan teknologi. Pemilik juga memiliki rasa takut untuk
mencoba teknologi baru sehingga membutuhkan pendampingan langsung.

Solusi yang diberikan berupa pengenalan e-commerce, media promosi, alat transaksi
digital, pembuatan QRIS, serta pendampingan cara menggunakan dan mengecek rekapan
keuangan dari QRIS. Pendampingan dilakukan secara bertahap agar pemilik tidak hanya
menerima penjelasan, tetapi juga dapat mempraktikkan penggunaan alat digital. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa Keripik Singkong Nabil mulai memiliki QRIS sebagai sarana transaksi.
Tindak lanjut kegiatan diarahkan pada pembiasaan penggunaan QRIS dalam transaksi harian.
Pendampingan ini penting karena adaptasi teknologi pada UMKM tidak cukup hanya melalui
sosialisasi, tetapi perlu bimbingan praktis sampai pelaku usaha percaya diri menggunakannya.
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Gambar 8. Dokumentasi pendampingan Keripik Singkong Nabil

3.1.8. D'’Kriuk

D’Kriuk merupakan UMKM kuliner yang bergerak dalam penjualan ayam goreng krispi
dengan berbagai varian rasa. Usaha ini sudah memiliki pelanggan tetap di sekitar lokasi usaha dan
sudah menggunakan QRIS. Masalah utama yang ditemukan adalah promosi digital belum berjalan
dan poster menu yang digunakan sudah rusak. Poster lama juga kurang menarik dan harga yang
tertera sudah tidak sesuai dengan informasi terbaru. Kondisi ini membuat informasi produk tidak
tersampaikan secara optimal kepada pelanggan.

Solusi yang diberikan berupa pembuatan poster menu baru dan promosi melalui media
sosial. Tim membantu mendesain ulang poster menu dengan tampilan yang lebih menarik,
mencantumkan harga terbaru, dan menyesuaikan informasi produk agar mudah dibaca
pelanggan. Selain itu, usaha juga dipromosikan melalui media sosial agar jangkauan pelanggan
tidak hanya bergantung pada pembeli sekitar. Hasil pendampingan menunjukkan adanya
perbaikan media informasi usaha. Poster menu baru membuat tampilan usaha lebih rapi dan
informatif. Promosi digital juga menjadi langkah awal agar produk lebih dikenal oleh calon
pelanggan.

(b)

Gambar 9. Dokumentasi pendampingan D’Kriuk

3.1.9. D’Krunchy

D’Krunchy merupakan UMKM kuliner yang bergerak di bidang ayam goreng krispi. Usaha
ini sudah berjalan selama beberapa tahun dan memiliki pelanggan tetap. Masalah utama yang
ditemukan adalah promosi belum memanfaatkan media sosial secara maksimal, belum memiliki
akun media sosial, dan poster menu sudah mulai pudar. Informasi produk menjadi kurang
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menarik dan kurang jelas bagi pelanggan. Kondisi ini membatasi kemampuan usaha dalam
menjangkau pelanggan baru.

Solusi yang diberikan berupa pembuatan akun media sosial, pembuatan konten promosi,
promosi melalui media sosial, dan pembuatan poster menu baru. Tim juga memberikan arahan
agar media sosial digunakan secara rutin dan tidak hanya dibuat sebagai pelengkap. Hasil
pendampingan menunjukkan bahwa D’Krunchy mulai memiliki sarana promosi digital dan poster
menu yang lebih layak. Poster menu baru membantu memperjelas informasi produk, sedangkan
akun media sosial dapat digunakan untuk memperluas jangkauan promosi. Hal ini mendukung
pandangan bahwa digitalisasi UMKM dapat memperluas akses pasar dan meningkatkan
efektivitas pemasaran (Nuraini et al., 2025).

(b)

Gambar 10. Dokumentasi pendampingan D’Krunchy

3.1.10. Gorengan Pakde Yono

Gorengan Pakde Yono merupakan usaha kuliner mikro yang menjual aneka gorengan
seperti tempe goreng, bakwan, tahu isi, dan pisang goreng. Masalah utama yang ditemukan adalah
pemilik tidak memiliki media sosial untuk mempromosikan dagangannya dan belum memiliki
daftar menu. Sebelum pendampingan, pembeli harus bertanya langsung kepada penjual untuk
mengetahui jenis gorengan yang dijual. Kondisi ini membuat proses pelayanan kurang efisien,
terutama ketika pembeli baru belum mengenal produk yang tersedia.

Solusi yang diberikan berupa pengenalan produk digital, promosi melalui media sosial,
dan pembuatan daftar menu. Tim melakukan survei dan pengamatan terhadap proses usaha, lalu
membantu membuat daftar menu sesuai kebutuhan pemilik. Hasil pendampingan menunjukkan
perubahan sederhana tetapi penting. Setelah daftar menu tersedia, pembeli dapat melihat pilihan
produk tanpa harus bertanya satu per satu. Media informasi yang jelas membantu mempercepat
pelayanan dan memberi kesan usaha yang lebih tertata.

Pisang Coklat

g, ]
ot Goreng
Pisang Goreng
(b)

Gambar 11. Dokumentasi pendampingan Gorengan Pakde Yono
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3.1.11. Warung Soto Pak Anwar

Warung Soto Pak Anwar merupakan usaha kuliner tradisional yang menjual hidangan
soto. Masalah utama yang ditemukan adalah belum memiliki daftar menu yang layak dan promosi
digital masih rendah. Sebelum pendampingan, pemilik hanya menunggu pembeli datang dan
tertarik secara langsung pada dagangan. Informasi usaha belum disampaikan secara aktif melalui
media digital. Hal ini membuat jangkauan pelanggan masih terbatas pada warga sekitar atau
orang yang lewat di sekitar lokasi usaha.

Solusi yang diberikan berupa pembuatan poster menu dan promosi melalui media sosial.
Tim membantu membuat poster daftar menu karena sebelumnya informasi produk hanya ditulis
kecil. Tim juga membantu promosi melalui status WhatsApp agar informasi usaha menjangkau
kontak pemilik. Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan perhatian calon pembeli.
Berdasarkan catatan kegiatan, setelah promosi dilakukan, pembeli tidak hanya berasal dari warga
sekitar, tetapi juga dari keluarga atau kontak yang melihat status WhatsApp Pak Anwar. Temuan
ini menunjukkan bahwa media sosial sederhana seperti WhatsApp dapat menjadi alat promosi
yang efektif bagi usaha mikro.

=
MENU SPESIAL

SOTO0

NIKNATI RELEZATAN SOTO ME & SOTO TANGEAR
SPESIAL KAME KU KALLU YANG GURIN BAN DAGING
YANG EMPIK

(a)

Gambar 12. Dokumentasi pendampingan Warung Soto Pak Anwar

3.1.12. Gado-Gado dan Karedok

Gado-Gado dan Karedok merupakan usaha kuliner tradisional berbasis bumbu kacang
dengan bahan segar dan penyajian cepat. Masalah utama yang ditemukan adalah belum memiliki
daftar menu yang layak dan promosi digital masih rendah. Sebelum pendampingan, informasi
produk belum disampaikan secara aktif kepada calon pembeli. Usaha masih bergantung pada
pelanggan sekitar dan pembeli yang datang langsung.

Solusi yang diberikan berupa pembuatan poster menu dan promosi melalui WhatsApp
atau Instagram. Tim melakukan survei penjualan, membantu membuat status promosi, dan
membuat pengenal sederhana berupa daftar menu. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa
penjual merasa usaha menjadi lebih ramai dibandingkan sebelum promosi dilakukan. Hal ini
menunjukkan bahwa promosi digital sederhana sudah dapat memberi dampak awal bagi UMKM,
terutama jika pelaku usaha memiliki jaringan kontak yang aktif. Rencana tindak lanjut diarahkan
pada penggunaan media digital secara berkelanjutan agar promosi tidak berhenti setelah kegiatan
pendampingan selesai.
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(b)

Gambar 13. Dokumentasi pendampingan Gado-Gado dan Karedok

3.2. Pembahasan

Pembahasan hasil kegiatan disusun berdasarkan 12 respons kuesioner pelaku UMKM
setelah mengikuti pendampingan. Data menunjukkan bahwa seluruh responden atau 100%
menyatakan mengikuti kegiatan pendampingan digitalisasi UMKM. Seluruh responden juga
menyatakan bahwa pendampingan yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan usaha.
Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan berhasil menjawab kebutuhan mitra,
terutama pada aspek promosi digital, media informasi usaha, dan pembayaran digital.

Tabel 2. Hasil Umum Kuesioner Pendampingan

Indikator Jumlah Persentase
Mengikuti kegiatan pendampingan 12 100%
Pendampingan sesuai kebutuhan usaha 12 100%
Pendampingan promosi digital 8 66,7%
Pendampingan pembayaran QRIS 4 33,3%

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kebutuhan paling dominan adalah pendampingan
promosi digital. Sebanyak 8 UMKM atau 66,7% mengikuti pendampingan promosi digital. Bentuk
pendampingan ini mencakup pembuatan konten promosi, poster menu, daftar menu, promosi
melalui media sosial, dan penguatan identitas usaha digital. Temuan ini sesuai dengan Rita et al.
(2024) yang menyatakan bahwa digital marketing membantu UMKM memberi informasi produk,
berinteraksi dengan konsumen, memperluas pasar, meningkatkan awareness, dan mendorong
penjualan. (Purwana & Aditya, 2021) juga menjelaskan bahwa pemanfaatan digital marketing
penting untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam memasarkan
produk melalui media digital.

Manfaat pendampingan yang paling banyak dirasakan responden terbagi dalam tiga
kategori. Sebanyak 5 responden atau 41,7% merasakan peningkatan pemahaman promosi digital
dan media sosial. Sebanyak 3 responden atau 25% merasakan manfaat pada ketersediaan media
informasi usaha seperti poster dan daftar menu. Sebanyak 4 responden atau 33,3% merasakan
manfaat pada adaptasi teknologi dan penggunaan QRIS.

Tabel 3. Manfaat Utama Setelah Pendampingan

Manfaat Utama Jumlah Persentase
Pemahaman promosi digital dan media sosial meningkat 5 41,7%
Poster atau daftar menu lebih jelas dan menarik 3 25,0%
Adaptasi teknologi dan QRIS meningkat 4 33,3%

Pada kelompok promosi digital, pelaku UMKM menyatakan lebih memahami cara
memanfaatkan media sosial untuk memperkenalkan produk. Bebek Gembul merasa usahanya
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lebih dikenal karena dibantu membuat konten promosi. D’Krunchy lebih memahami penggunaan
media sosial untuk menjangkau calon pelanggan. D’Kriuk mulai memahami pentingnya identitas
usaha di media digital. Hal ini sejalan dengan Sasongko et al. (2020) yang menjelaskan bahwa
pendampingan digital marketing dapat membantu UMKM yang sebelumnya bergantung pada
pembelian langsung atau WhatsApp agar mampu memanfaatkan media sosial sebagai strategi
pemasaran. Zahrotussolikhah et al. (2025) juga menegaskan bahwa pelatihan digital marketing
dapat memperluas pemasaran melalui konten yang menarik dan meningkatkan keterampilan
pelaku usaha dalam menggunakan teknologi informasi.

Pada kelompok media informasi usaha, manfaat terlihat dari tersedianya poster dan
daftar menu. Lumpia Beef merasakan poster menjadi lebih jelas dan menarik. Gorengan Pakde
Yono memiliki daftar menu sehingga pembeli tidak perlu bertanya satu per satu. Ketoprak dan
Gado-Gado memiliki daftar menu baru yang lebih menarik. Media visual sederhana seperti poster,
daftar menu, dan foto produk penting bagi UMKM karena membantu pelanggan memahami
produk secara cepat. Mayreista et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan Instagram dan
WhatsApp Business dapat meningkatkan kemampuan UMKM dalam membuat media promosi dan
mengelola komunikasi dengan pelanggan.

Pada kelompok QRIS, pendampingan membantu pelaku usaha mulai beradaptasi dengan
transaksi digital. Martabak Rohman, Keripik Singkong Mahila, dan Keripik Singkong Nabil
menyatakan bahwa kegiatan membantu mereka mengenal teknologi pembayaran. Hasil ini
selaras dengan Aam Amaliah et al. (2025) yang menjelaskan bahwa pendampingan QRIS mampu
mengatasi kesenjangan digital, mendorong penggunaan pembayaran nontunai, dan
meningkatkan efisiensi transaksi UMKM. Haryanti (2024) juga menunjukkan bahwa QRIS
berhubungan dengan pengembangan ekonomi digital UMKM karena mempermudah transaksi
pembayaran.

Hambatan setelah pendampingan masih muncul pada aspek konsistensi promosi dan
adaptasi teknologi. Sebanyak 3 responden atau 25% menyatakan masih kesulitan membagi waktu
untuk mengelola media sosial secara rutin. Sebanyak 3 responden atau 25% masih mengalami
kendala adaptasi teknologi. Sementara itu, 4 responden atau 33,3% menyatakan tidak ada
hambatan berarti.

Tabel 4. Hambatan Setelah Pendampingan

Hambatan Jumlah Persentase
Tidak ada hambatan berarti 4 33,3%
Keterbatasan waktu dan konsistensi promosi 3 25,0%
Kesulitan adaptasi teknologi 3 25,0%
Jawaban tidak menunjukkan hambatan spesifik 2 16,7%

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan promosi digital
memberi dampak awal yang positif bagi UMKM. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya
pemahaman pelaku usaha, tersedianya media promosi, munculnya kesadaran untuk
menggunakan media sosial, dan mulai digunakannya QRIS sebagai metode transaksi digital.
Kegiatan ini belum dapat diklaim langsung meningkatkan omzet karena data penjualan sebelum
dan sesudah tidak diukur secara kuantitatif. Meski begitu, hasil kuesioner menunjukkan bahwa
pendampingan sudah meningkatkan kesiapan awal UMKM dalam memperluas jangkauan
pemasaran. Kasnelly et al. (2025) menjelaskan bahwa pemanfaatan Google Maps dan media sosial
dapat meningkatkan visibilitas usaha, sedangkan (Alifia & Permana, 2024) menunjukkan bahwa
digital marketing berperan dalam peningkatan pendapatan UMKM melalui e-commerce,
Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan promosi digital bagi UMKM di Jalan Haji Ali, Kramat Jati, Jakarta
Timur, menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kesiapan awal pelaku usaha terhadap
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pemanfaatan media digital. Pendampingan dilakukan kepada 12 UMKM dengan kebutuhan yang
berbeda, mulai dari pembuatan konten promosi, pembuatan poster atau daftar menu, promosi
melalui media sosial, pendaftaran lokasi usaha, hingga pendampingan penggunaan QRIS.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa seluruh responden mengikuti kegiatan dan menilai
pendampingan sudah sesuai dengan kebutuhan usaha. Pendampingan paling dominan berada
pada aspek promosi digital sebesar 66,7%, sedangkan pendampingan QRIS sebesar 33,3%.
Manfaat yang paling dirasakan adalah meningkatnya pemahaman pelaku UMKM terhadap
promosi digital dan media sosial, tersedianya media informasi usaha yang lebih jelas, serta
meningkatnya kemampuan pelaku usaha dalam mengenal transaksi digital.

Kegiatan ini membuktikan bahwa pendampingan langsung lebih sesuai bagi UMKM
karena solusi diberikan berdasarkan masalah nyata di lapangan. Meski hasil kegiatan sudah
menunjukkan perubahan awal, masih terdapat hambatan berupa keterbatasan waktu, rendahnya
konsistensi promosi, dan adaptasi teknologi yang belum merata. Karena itu, pendampingan
lanjutan tetap dibutuhkan agar pelaku UMKM dapat menggunakan media digital secara rutin dan
berkelanjutan.
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